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Abstract 

PT Gana Sakti Indonesia is a company that operates in the security services 

sector. This research aims to review the influence of motivation on employee 

performance, the influence of the physical work environment on employee 

performance and the influence of motivation and the physical work 

environment on employee performance. This research uses a quantitative 

method approach with data collection techniques using questionnaires. The 

results of the research analyzed using SPSS 26 show that the motivation 

variable X1 has a negative influence on employee performance (Y), with a 

regression value of Y = 41.198 - 0.075 The calculated t value (-0.488) is 

smaller than the t table (1.99346), and the significance value is 0.627 > 0.05, 

indicating that motivation does not have a significant influence on employee 

performance. The Physical Work Environment variable X2 has a positive 

influence on performance, with the regression equation Y = 36,955 + 0.028 

However, the calculated t value (0.370) is smaller than the t table (1.99346), 

and the significance value is 0.712 > 0.05, so the physical work environment 

does not have a significant effect on performance. The multiple linear 

regression test shows that motivation (X1) and the physical work environment 

(X2) together do not have a significant influence on performance, with the 

calculated F value (0.146) being smaller than the F table (3.12) and a 

significance of 0.865 > 0 .05. Thus, it can be concluded that there is no 

significant influence between motivation and the physical work environment 

on employee performance at PT Gana Sakti Indonesia. 

 
Keywords: Motivation, Physical Work Environment, Employee 

Performance. 

 
 

Abstrak 

 

PT Gana Sakti Indonesia adalah Perusahaan yang bergerak pada bidang jasa keamanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau dari segi pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan dan pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kuantitatif dengan Teknik pengunpulan 

data menggunakan Angket (Kuesioner). Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan SPSS 26 
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menunjukan bahwa, Variabel motivasi X1 memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (Y), 

dengan nilai regresi Y = 41.198 - 0.075X1 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,002. Nilai t hitung (-

0,488) lebih kecil dari t tabel (1,99346), serta nilai signifikansi 0,627 > 0,05, menunjukkan bahwa motivasi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel Lingkungan Kerja Fisik X2 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, dengan persamaan regresi Y = 36.955 + 0.028X2 dan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,001. Namun, nilai t hitung (0,370) lebih kecil dari t tabel (1,99346), dan nilai 

signifikansi 0,712 > 0,05, sehingga lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan nilai F hitung (0,146) lebih kecil 

dari F tabel (3,12) dan signifikansi 0,865 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di PT Gana Sakti 

Indonesia. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam bidang bisnis jasa keamanan yang paling penting adalah  

perhatian utama dari pelanggan. Oleh sebab itu anggota pengamanan di wajibkan untuk mengikuti 

pelatihan dan pendidikan untuk pembinaan fisik dan mental juga perlu penambahan pendidikan 

keterampilan dasar dalam kemampuan bela diri. Oleh karena itu ditetapkan strategi pengembangan 

sumber daya manusia yaitu meciptakan system perekrutan karyawan yang efektif, 

mengembangkan sumber daya manusia melalui program yang dirancang untuk pengembangan dan 

pelatihan karyawan, menciptakan suasana kerja yang kompetitif dan mendukung pengembangan 

diri secara maksimal.   

Pengelolaan sumber daya manusia bergantung pada bagaimana pekerja diharapkan dapat 

mencapai tujuan organisasi pemerintah. Aset utama perusahaan adalah karyawannya, dan mereka 

berperan sebagai pemikir, perencana, dan pengendali operasi perusahaan. Karyawan harus 

dimotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Sikap dan perilaku seseorang terkait erat dengan 

motivasinya. Persepsi yang ada pada setiap orang terkait dengan nilai-nilai, perasaan, peran, 

struktur sosial, dan kejadian baru. Perilaku dapat berdampak pada dan mengubah emosi secara 

keseluruhan.   
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Dari hasil table 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa indicator Motivasi untuk kebutuhan 

Fisiologis ada 25 orang menjawab “Ya” dan 5 orang menjawab “Tidak”. Kebutuhan keamanan ada 

30 orang yang menjawab “Ya” dan tidak ada yang menjawab “Tidak”. Kebutuhan sosial, terdapat 

20 orang menjawab “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Pemberian penghargaan, terdapat 15 

orang menjawab “Ya” dan 15 orang menjawab “Tidak”. Aktualisasi diri, terdapat 20 orang 

menjawab “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Perusahaan harus memperhatikan faktor 

pendukung motivasi kerja jika mereka ingin meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

 
Dari hasil table 1.2 diatas untuk indikator lingkungan kerja fisik, ada 30 hasil survei 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik karyawan PT Gana Sakti Indonesia masih belum ideal. 

Untuk faktor penerangan, 20 orang menjaan “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Untuk faktor 

suhu udara, 15 orang menjawab "Ya" dan 15 lainnya menjawab "Tidak". Mengenai getaran 

mekanis di tempat kerja, 25 orang menyatakan "Ya", dan 5 orang menjawab "Tidak". Untuk 

pewarnaan, 20 orang menjawab "Ya", dan 10 orang menjawab "Tidak". Untuk tata ruang, terdapat 

15 orang menjawab “Ya” dan 15 orang menjawab “Tidak”. Untuk keamanan terdapat 20 orang 

menjawab “Ya” dan 10 orang menjaab “Tidak”. Dan yang terakhir Fasilitas kerja, terdapat 18 orang 

menjawab “Ya” dan 12 orang menjawab “Tidak”. 
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Dari grafik diatas dapat di lihat bahwa pada Januari 2022 nilai rata-rata kinerja mengalami 

beberapa fluktuasi. Pada Januari 2022, nilai rata-rata mencapai 4.32 (Sangat Baik), lalu meningkat 

menjadi 5 pada Februari 2022, namun turun sedikit menjadi 4.88 pada Maret 2022. Pada April 

2022, nilai rata-rata berada di angka 4.52 (Sangat Baik), kemudian turun lagi menjadi 4.33 (Sangat 

Baik) pada Juni 2022. Penurunan yang lebih signifikan terjadi pada Juli 2022, dengan nilai rata-

rata turun menjadi 3.68 (Baik), sebelum kembali naik menjadi 4.33 (Sangat Baik) pada Agustus 

2022. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja secara keseluruhan tetap berada 

dalam kategori baik hingga sangat baik, meskipun ada beberapa penurunan pada bulan tertentu 

pada bulan November 2022 tetap pada nilai 4 (Sangat Baik), dan pada bulan Desember 2022 naik 

menjadi 5 bulan Juli 2022 adalah 3.68, yang menunjukkan bahwa masih ada karyawan yang tidak 

memahami prosedur operasi standar (SOP) saat bekerja. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi naik turun kinerja pada lapangan yang 

disebabkan oleh karyawan masih banyak yang tidak konsisten dengan pekerjaan nya atau lalai 

dalam bekerja, serta masih banyak karyawan yang tidak mengerti dengan job desk nya masing-

masing. Hal ini terlihat dari perbandingan Tahun 2022 dengan rata-rata yang di peroleh sebesar 4.3 

yang artinya Sangat baik lalu di tahun 2023 mengalami penurunan dengan rata-rata penilaian 3.6, 

hal ini yang akan menjadi focus perusahaan untuk memperbaiki kinerja karyawan nya. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian, Sugiyono (2018;267). Uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan, Sugiyono 

(2018;268). Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan 

menghasilkan kesimpulan yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran 

tersebut menunjukan hasilhasil yang konsisten dari waktu ke waktu 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Danang Sunyoto (2016:92) menjelaskan uji normalitas adalah selain uji 

asumsi klasik multikolineritas dan heteroskedastisitas, uji asumsi klasik yang lain adalah 

uji normalitas, dimana akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) 

pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 

normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018; 71) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

c. Uji Autokorelasi  

Ghozali (2018: 121) menyatakan bahwa uji autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang bebas dari autokolerasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

3. Uji Analisis Regresi  

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan 

hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi linear 

berganda adalah Salah satu bentuk analisis regresi linier di mana variabel bebasnya lebih dari 

satu 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk mengetahui 

keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

Koefisien korelasi berganda adalah alat analisis yang menunjukkan keeratan hubungan antara 

variabel independen (kepuasan dan kepercayaan konsumen ) terhadap variabel dependen 

(sistem transaksi). 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:166) koefisien determinasi (R2 ) menjelaskan bahwa untuk alat 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen 

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data yang terkumpul (Sugiyono, 2017:159). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi, yang terdiri dari sepuluh 

pertanyaan, sebagian besar valid 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik terdiri dari dua belas 

pertanyaan dan setiap pertanyaan tersebut valid (r-hitung lebih besar dari r-tabel). 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik, yang terdiri dari sepuluh 

pertanyaan, memiliki semua pertanyaan valid (r-hitung > r-tabel). 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Menurut hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,673, yang lebih tinggi dari batas kritis sebesar 0,60. Oleh karena itu, 

setiap pernyataan yang termasuk dalam sepuluh variabel motivasi dinyatakan dengan benar. 

Oleh karena itu, setiap pernyataan yang terkait dengan variabel motivasi memiliki tingkat 

keandalan yang tinggi dan dapat digunakan sebagai ukuran dalam penelitian ini. 

 
Semua 12 pernyataan dalam variabel Lingkungan Kerja Fisik dinyatakan reliabel, 

menurut hasil uji reliabilitas, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Dengan nilai 

cronbach alpha sebesar 0.838, variabel ini berada di atas batas kritis sebesar 0,60. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel lingkungan 

kerja fisik sangat akurat dan dapat digunakan sebagai ukuran dalam penelitian ini. 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel kinerja memiliki nilai cronbach 

alpha 0,812, lebih tinggi dari batas kritis 0,60. Oleh karena itu, setiap pernyataan yang 

berhubungan dengan sepuluh variabel motivasi dapat diandalkan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang berhubungan dengan variabel motivasi sangat 

akurat dan dapat digunakan untuk mengukur hasil penelitian ini. 

 

3. Uji Normalitas 

 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026 lebih besar dari taraf signifikasi sebesar 0,01 

setelah data diuji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tabel di atas 

menunjukkan nilai ini. Ini menunjukkan bahwa penyebaran data normal 

 

4. Uji Multikolinearitas 
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Dari tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa nilai toleransi dari ketiga variabel 

independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00, sehingga kita dapat menyimpulkan 

bahwa tidak ada masalah multikolinieritas dalam model regresi. Dalam model regresi yang 

baik, seharusnya tidak ada korelasi di antara variabel bebas (Sugiyono, 2017) 

 

5. Uji Autokorelasi  

 
Nilai Durbin-Watson sebesar 1,621, yang berada pada interval, menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi ini, seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

pengujian yang ditunjukkan pada tabel 4.18 di atas 1,550 – 2,460. 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 
Glejser test model menemukan nilai signifikansi 0,799 untuk variabel Motivasi (X1), 

dan nilai signifikansi 0,017 untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2). Semua nilai 

signifikansi (Sig.) di atas 0,05. Karena data ini tidak menunjukkan gangguan 

heteroskesdastisitas, model regresi ini dapat digunakan sebagai data penelitian. 

 

7. Uji Analisis Regresi  

 
Berdasarkan tabel 4.20 hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26 

dapat dijelaskan bahwa : Besarnya konstanta pada persamaan X1 terhadap Y sebesar 41,198. 

Variabel X1 (Motivasi) pada persamaan diatas diperoleh nilai sebesar -0.075 dengan nilai sig. 

0.694 yang berarti mengalami pengaruh negative (Turun) akan berpengaruh langsung pada 

kinerja (Y). 
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8. Uji Koefisien Korelasi  

 
Uji korelasi antara variabel motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai 

Koefisien sebesar -0,008, menunjukkan hampir tidak ada korelasi antara X1 dan Y. Nilai 

signifikansinya adalah 0,947 yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa korelasi ini tidak 

signifikan secara statistik. 

Uji korelasi antara variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

dengan nilai Koefisien korelasi sebesar 0,049 menunjukkan korelasi positif yang sangat lemah 

antara X2 dan Y. Nilai signifikansinya adalah 0,675 yang juga termasuk tinggi, artinya korelasi 

tersebut tidak signifikan secara statistik 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada table 4.25 dapat diketahui bahwa uji korelasi 

berganda variable motivasi (X1), Lingkungan kerja fisik (X2) terhadap Kinerja karyawan 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.055. Berdasarkan interpretasi nilai koefisien 

kolerasi pada tabel bahwa hubungan variable motivasi (X1), lingkungan kerja fisik (X2) 

terhadap kinerja karyawan berada dalam kategori “sangat kurang baik”. 
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9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

 
Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) mempengaruhi variabel Kinerja (Y) sebesar 

0,1%, menurut tabel 4.24, dan nilai determinasi persegi (R2) adalah 0,001 

 
Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) mempengaruhi variabel Kinerja (Y) sebesar 

0,1%, menurut tabel 4.24, dan nilai determinasi persegi (R2) adalah 0,001 

 

10. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,775 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,1 atau (0,000 < 

0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut tabel 4.26, nilai t tabel dengan dk adalah 1,99346, sehingga nilai t hitung sebesar -

0,488 kurang dari t tabel, dan nilai sig 0,627 lebih besar dari 0,05 sehingga Ha ditolak  

 
Dengan nilai (Fhitung < Ftabel,) yaitu (0,146 < 3,12) dan nilai signifikansi (0.865 > 

0,05), hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja fisik tidak memengaruhi 

kinerja secara signifikan.. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja fisik tidak berdampak signifikan pada 

kinerja. PT Gana Sakti Indonesia 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan pada PT Gana Sakti Indonesia dapat di simpulkan bahwa : 

1.   Berdasarkan hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26 dapat dijelaskan bahwa 

besarnya konstanta pada persamaan X1 terhadap Y sebesar 41,198. Variabel X1 (Motivasi) 

pada persamaan Di atas, diperoleh nilai sebesar -0.075 dengan nilai sig. 0,694, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh negatif (turun) akan berdampak langsung pada kinerja (Y). 

Berdasarkan persamaan regresi, Y = 41.198 – 0.075 X1, dan nilai determinasi persegi (R2) 

sebesar 0,002, maka disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja (Y) sebesar 0,2%. Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh variabel motivasi Artinya, 

motivasi tidak memengaruhi kinerja secara signifikan. 

2. Berdasarkan hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26 dapat dijelaskan 

bahwa besarnya konstanta pada persamaan X2 terhadap Y sebesar 36,955. Variabel X2 

(Lingkungan Kerja Fisik) pada persamaan diatas diperoleh nilai 0,028 dengan nilai sig. 0,818 

menunjukkan hasil positif searah, dan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel kinerja 

(Y) akan meningkat jika variabel lingkungan kerja fisik (X2) meningkat, maka variabel kinerja 

(Y) akan meningkat dengan persamaan regresi Y = 36.955 + 0.028 X2. Nilai determinasi 

kuadrat (R2) adalah 0,001, sehingga disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

memberikan pengaruh sebesar 0,1% terhadap variabel kin Artinya, lingkungan tempat kerja 

sangat memengaruhi kinerja. 

3. Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dengan menggunakan 

program SPSS 26, dapat dijelaskan bahwa variabel motivasi (X1) memiliki koefisensi regresi 

negatif (-0,098) terhadap variabel kinerja, dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki 
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koefisensi regresi positif (0,048) terhadap variabel kinerja. Dengan persamaan regresi Y = 

39.799 - 0,098 X1 + 0,048 X2, nilai determinasi kuadrat (Adjst R2) adalah 0,004. Dapat 

dikesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa motivasi dan 

lingkungan kerja fisik tidak berdampak signifikan pada kinerja PT Gana Sakti Indonesia. 
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